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ABSTRAK

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
memberikan sosialisasi kepada warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang
Bekasi tentang hoax, maraknya hoax di masyarakat, dampak buruk
hoax, dan cara menghindari hoax. Manfaat dari sosialisasi ini
adalah masyarakat mendapatkan wawasan baru tentang hoax dan
cara menghindarinya, meningkatkan kesadaran mengenai
permasalahan hoax, serta memahami dan membedakan berita
faktual dengan berita hoax dengan meningkatkan literasi digital.
Metode pelaksanaan yang kami gunakan adalah observasi,
wawancara, sosialisasi, dan evaluasi. Sosialisasi ini kami lakukan
dengan memberikan pemahaman langsung mengenai Hoax dan
Cara Menghindarinya, serta pentingnya Literasi Digital. Setelah
sosialisasi dilakukan, warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi
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menunjukkan peningkatan kesadaran mengenai dampak hoax dan
menunjukkan perubahan sikap yang positif terhadap hoax..
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di zaman modern saat ini semakin pesat, terutama
perkembangan teknologi informasi dunia digital. Perkembangan ini sangat dirasakan
pada masyarakat Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan internet di Indonesia
pertanggal 11 Oktober 2022 mencapai 78,19% atau sebanyak 215 juta jiwa dari total
penduduk Indonesia. (APJII, 2023)

Perkembangan teknologi informasi dapat memberikan manfaat dan keuntungan
bagi kehidupan sehari-hari, dimulai dari akses internet yang memudahkan masyarakat
mencari informasi terkait pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan berbagai hal lainnya.

Perkembangan teknologi informasi yang pesat memang memberikan banyak
kemudahan bagi masyarakat, namun di samping itu juga dapat memberikan dampak
negatif, seperti mempermudah dalam penyalahgunaan penyebaran informasi, dimulai
dari penipuan, cyber criminal, dan penyebaran hoaks yang terjadi di sekitar masyarakat.
Dari beberapa dampak negatif tersebut, yang paling sering terjadi di masyrakat adalah
tentang penyebaran hoaks.

Hoaks berasal dari bahasa Inggris yaitu Hoax yang memiliki arti tipuan, menipu,
berita bohong, berita palsu atau kabar burung yang disebarkan oleh seseorang, dalam arti
lain hoaks adalah ketidakbenaran sebuah informasi. (Stmarmata et al., 2019) Adapun
pengertian hoaks berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2024) adalah berita
bohong.

Rahadi (2017), mengartikan hoaks sebagail usaha untuk menipu atau mengakali
pembaca/pendengarnya untuk memercayai sesuatu, padahal si pencipta berita palsu
tersebut tahu bahwa berita tersebut adalah palsu.

Sejak bulan Agustus 2018, Kementerian Komunikasi dan Informasi telah
menangani 12.547 konten 1su hoaks. (Kominfo, 2024) Berdasarkan kategorinya, isu hoaks
yang paling banyak beredar dalam masyarakat adalah isu tentang sektor kesehatan, isu
tentang kebijakan pemerintah, dan isu tentang politik.

Rendahnya tingkat literasi, membuat masyarakat mengalami kesulitan dalam
memilah konten-konten yang positif di antara banyaknya informasi di dunia digital.
(Simarmata et al., 2019) Banyak penyebaran berita bohong atau hoaks yang terus
dibagikan melalui broadcast. Banyak masyarakat yang ketika mendapatkan suatu
informasi, langsung memercayai dan menyebarkannya lagi ke rekan-rekannya tanpa
mencari tahu dulu kebenaran dari informasi tersebut.

Berita hoaks tumbuh subur karena kebiasaan masyarakat yang ingin segera
mungkin menyampaikan informasi kepada khalayak, namun mereka tidak punya
kepekaan mengoreksi kebenaran informasi yang diterima, tanpa mencari tahu dulu dari
mana asal usulnya dan siapa yang menyampaikan. (Bahri, 2021)

Menurut Allcott dan Gentzkow (2017), ada beberapa alasan mengapa dunia digital
pada platform media sosial menjadi lahan subur untuk berita-berita bohong atau hoaks,
yaitu pertama, karena biaya yang dikeluarkan saat menggunakan media sosial sangat
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murah, hanya bermodal internet. Kedua, karena format media sosial memang
menyulitkan untuk mengungkapkan kebenaran informasi yang tersaji, terkecuali
pengguna yang berusaha mencari tahu sendiri. Ketiga, karena faktor ideologi yang
memungkinkan seseorang langsung percaya pada satu informasi tanpa harus melakukan
koreksi terlebih dahulu. Orang lebih cenderung percaya hoaks jika informasinya sesuai
dengan ideologi yang dimiliki. (Respati, 2017)

Banyaknya isu hoaks yang tersebar dalam masyarakat dapat menimbulkan rasa
cemas dan resah bagi masyarakat karena informasi-informasi tersebut tidak diketahui
kebenarannya. (Sari et al., 2021)

Penyampaian informasi yang dilebih-lebihkan memberikan kesan menakutkan
yang akhirnya menimbulkan kecemasan berlebihan atau kecemasan abnormal. (Rayani
& Purqoti, 2020) Kecemasan berlebihan itu dapat menimbulkan gejala seperti perasaan
takut, khawatir, dan kewapadaan yang ekstream. (Fitriarti, 2019)

Berdasarkan penjelasan di atas, perkembangan teknologi informasi dapat
bermanfaat jika digunakan dengan bijak dan tepat, namun di sisi lain juga dapat
memberikan dampak negatif seperti penyebaran hoaks. Oleh karena itu, kemajuan
teknologi komukasi dan informasi harus diiringi dengan kemampuan literasi digital yang
baik di kalangan masyarakat dan masyarakat pun perlu tahu berbagai cara mengatasi
hoaks. Untuk itu, kami melakukan sosialisasi menghindari hoaks sebagai upaya literasi
digital. Kami melalukan sosialisasi kepada warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang
Bekasi berlangsung selama 4 bulan, dari September sampai Desember 2023, dimulai dari
proses perizinan hingga proses penyusunan laporan. Proses kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini melibatkan Ketua RT 01 dan warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi.

Metode pelaksanaan yang kami lakukan yaitu dengan observasi, wawancara,
sosialisasi, dan evaluasi. Adapun metode pelaksanaannya, pertama-tama kami
mengadakan observasi ke warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi. Kami melakukan
observasi pada saat menjelang maupun saat kegiatan berlangsung. Observasi bertujuan
untuk mengetahui kondisi warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi mengenai isu hoaks
dan tingkat literasi warga. Kami mewawancarai Ketua RT 01 dan beberapa warga RT 01
RW 04 Bantar Gebang Bekasi.

Selanjutnya, kami memberikan sosialisasi kepada warga RT 01 RW 04 Bantar
Gebang Bekasi, yaitu dengan memberikan penyuluhan tentang hoaks, maraknya hoaks di
masyarakat, dampak buruk dari hoaks, dan cara menghindari hoaks. Manfaat dari
sosialisasi ini agar warga mendapatkan wawasan baru tentang hoaks dan cara
menghindarinya, meningkatkan kewaspadaan mengenai permasalahan hoaks, serta dapat
memahami dan membedakan berita fakta dan berita hoaks dengan meningkatkan literasi
digital. Sosialisasi atau penyuluhan ini akan dilakukan dalam satu hari yang berlangsung
selama kurang lebih dua jam dan dilakukan pada saat waktu libur agar warga dapat
kumpul mengikuti sosialisasi ini.

Terakhir, kami memberikan evaluasi dan monitoring. Kami melakukan proses
evaluasi dan monitoring terhadap proses pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

Alur metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada warga RT
01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi yang kami lakukan sebagai berikut:
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Gambar 1: Kerangka Pemecahan Masalah

Gambar 1 menunjukkan alur metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat pada warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim pengabdian
membagi menjadi dua bagian dengan metode tatap muka. Bagian pertama dengan
melakukan observasi. Bagian kedua dengan sosialisasi atau penyuluhan, serta diakhiri
dengan evaluasi atau monitoring. Berikut pemaparan dari dua kegiatan tersebut:
1. Observasi

Observasi dilakukan pada tanggal 3 Oktober 2023 untuk survei lokasi dan juga
untuk mengetahui kondisi warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi mengenai isu
hoaks dan tingkat literasi warga. Hasil observasi ditemukan banyak hoaks yang tersebar
di lingkungan warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi. Isu hoaks yang paling banyak
beredar adalah isu politik atau pemilu. Dikarenakan dekatnya waktu pemilu, isu hoaks
semakin merajalela yang membuat kehidupan bermasyarakat menjadi terganggu.

Kami juga melakukan wawancara ke beberapa warga RT 01 RW 04 Bantar
Gebang Bekasi. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa warga mengakui pernah sesekali
terjadi konflik karena perdebatan terkait isu pemilu. Mereka mendebati paslon presiden
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jagoan mereka, namun informasi atau berita yang mereka gunakan belum valid
kebenarannya. Mereka langsung memercayai informasi yang beredar hanya berlandaskan
dari ideologi mereka.

Mereka juga mengatakan sering mendapat informasi-informasi melalui broadcast
atau WhatsApp Grup. Terkadang informasi-informasi tersebut membuat mereka takut,
cemas, dan resah, karena informasi tersebut tidak diketahui kebenarannya, informasi
bohong, informasi yang dilebih-lebihkan, dan terkadang informasi yang berupa ancaman.

Mereka mengalami kesulitan dalam memilah mana informasi yang berisi fakta dan
mana informasi yang berisi hoaks. Namun, mereka juga mengakui sering menyebarkan
informasinya kembali ke rekan-rekan mereka tanpa mencari tahu dulu kebenaran dari
informasi tersebut. Ini menunjukkan kewaspadaan mereka terhadap hoax masih kurang.
Beberapa warga sudah ada yang memiliki pemahaman dasar tentang memverfikasi
informasi, namun mereka memerlukan lebih banyak arahan dan panduan.

Berdasarkan temuan tersebut, kami membuat analisis dan menyusun rancangan
materi untuk kegiatan kepada masyarakat ini. Kami membuat materi tentang Hoaks dan
Cara Menghindarinya, serta pentingnya Literasi Digital.

2. Sosialisasi dan Evaluasi

Kami melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini di Kediaman Ketua
RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
dilakukan pada Minggu, 12 November 2023 pukul 13.00 sampai dengan 15.00 WIB.
Kegiatan sosialisasi ini diawali dengan pembukaan oleh ketua tim kami, Ibu Rahmawati
S.Pd.I.,, M.Pd. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian sambutan oleh Ketua RT 01
RW 04 Bantar Gebang Bekasi, terkait kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini.

Pada pertemuan ini, kami melakukan sosialisasi dengan memaparkan materi
tentang Hoaks dan Cara Menghindarinya, serta pentingnya Literasi Digital.
Penyampaian materi disampaikan oleh Ismael Imanuddin.

Gambar 2: Pemaparan Materi Sosialisasi

A

Gambar 2 menujukkan salah satu Tim Pengabdian kepada Masyarakat sedang
memaparkan materi sosialisasi tentang Hoaks dan Cara Menghindarinya, serta
pentingnya Literasi Digital.

Pada saat penyampaian materi, warga mendengarkan dengan seksama terkait
materi yang kami sampaikan. Warga duduk dengan tenang menyimak materi sambil
sesekali menikmati kudapan yang kami suguhkan. Warga juga menunjukkan partisipasi
yang aktif, dan ikut terlibat. Dari respon mereka, terlihat mereka memiliki minat yang
tinggi pada topik materi yang kami sampaikan.
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Gambar 3: Peserta Sosialisasi Menyimak Materi

Gambar 3 menunjukkan peserta sosialisasi yaitu warga RT 01 RW 04 Bantar
Gebang Bekasi sedang menyimak pemaparan materi sosialisasi.

Setelah kami menjelaskan materi, kami memberikan beberapa isu hoaks yang
sudah beredar di masyarakat dan tersebar melalui dunia digital atau media sosial.
Selanjutnya kami membuka sesi tanya jawab. Warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi
antusias bertanya tentang bagaimana cara membedakan informasi fakta dengan informasi
hoaks. Mereka sangat kesulitan untuk membedakannya, sehingga banyak yang langsung
percaya bahkan langsung menyebarkan informasi tersebut padahal informasi tersebut
adalah hoax.

4

4
Sosialisasi

Gambar 4: Peserta Bertanya Terkait Materi

Gambar 4 menunjukkan salah satu peserta sosialisasi sedang bertanya terkait
materi sosialisasi.

Dari pertanyaan tersebut, kami menjawab dengan memaparkan bagaimana
pentingnya literasi digital, bagaimana cara memverifikasi informasi, dan bagaimana
menyikapi secara kritis pada suatu informasi dengan cara memilah berita dari sumber
terpercaya, memperkuat pribadi dengan pengetahuan, membandingkan data pada
platform media untuk memperbanyak perspektif, dan memeriksa data palsu yang tersebar.

Setelah diadakan sesi tanya jawab, sebelum kegiatan sosialisasi ini ditutup,
kegiatan selanjutnya adalah kuis. Kuis ini sebagai relaksasi dan juga evaluasi dari kegiatan
sosialisasi ini. Selain itu, kuis in1 diadakan sebagai upaya untuk memperkuat pemahaman
peserta terkait materi sosialisasi.
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Gambar 5: Perserta Sosialisasi Menjawb Kuis

Gambar 5 menujukkan salah satu peserta sosialisasi menjawab kuis yang kami
berikan.

Dari hasil sosialisasi dengan warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi,
didapatkan bahwa para warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi menunjukkan
peningkatan kesadaran terkait dampak hoaks dan menujukkan perubahan sikap positif
terkait pentingnya tingkat literasi sebagai upaya menghindari hoaks.

KESIMPULAN

Dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada warga RT 01 RW
04 Bantar Gebang Bekasi dapat disimpulkan bahwa pada hasil observasi ditemukan
banyak hoaks yang tersebar di lingkungan warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi
dan kewaspadaan mereka terhadap hoax masih kurang. Setelah dilakukan sosialisasi,
warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi menunjukkan peningkatan kesadaran terkait
dampak hoaks dan menujukkan perubahan sikap positif terkait pentingnya tingkat literasi
sebagai upaya menghindari hoaks.

Melihat respon yang positif dari warga RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi,
disarankan untuk mengadakan sosialisasi lanjutan guna memperdalam pemahaman dan
menanggapi pertanyaan lebih spesifik dari mereka. Selain itu, untuk kegiatan selanjutnya
juga bisa menambahkan materi sosialisasi dengan penambahan konten visual atau studi
kasus yang lebih relevan dan beragam lagi. Untuk kegiatan selanjutnya juga bisa
melibatkan pihak terkait, seperti lembaga pendidikan atau tokoh masyarakat setempats
sehingga dapat memperluas jangkauan program dan memastikan keberlanjutan upaya
anti hoaks.

UCAPAN TERIMA KASIH

Proses pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dapat berlangsung dengan
baik dan lancar berkat bantuan dari banyak pihak. Pertama-tama, kami panjatkan puji
dan syukur ke hadirat Allah SWT. Kami tim pengabdian kepada masyarakat
menyampaikan ucapan terima kasih kepada Ketua RT 01 RW 04 Bantar Gebang Bekasi
yang sudah memberikan izin kepada kami untuk melakukan kegiatan ini, serta warganya
sudah yang bersedia mengikuti kegiatan ini. Selanjutnya terima kasih kepada rekan
sejawat dan semua pihak yang turut mendukung dan membantu kami dalam kegiatan ini.
Akhir kata, semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat memberikan
manfaat dan sumbangsih bagi ilmu pengetahuan.
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